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Abstrak 

 
Salah satu pekerjaan yang rentan mengalami penyakit akibat kerja yaitu pemulung. Pemulung rentan terhadap tiga risiko 

kesehatan utama: kecelakaan, infeksi, dan penyakit kronis. Banyak pemulung tidak menggunakan alat pelindung diri saat 

bekerja. Hasil dari penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti diketahui terdapat 17 pemulung yang mengeluhkan 

kulit kemerahan atau gatal-gatal, 11 pemulung mengeluhkan gangguan pada saluran pernapasan (ISPA), dan 7 pemulung 
mengeluhkan diare yang disebabkan kurangnya pengetahuan pemulung untuk meggunakan alat pelindung diri saat bekerja 

untuk mencegah penyakit. Penelitian ini bertujuan agar diketahui Pengaruh Edukasi Penggunaan Alat Pelindung Diri Untuk 

Mencegah Penyakit dengan Metode Habit Forming Pada Pemulung di Tempat Pemrosesan Akhir Sampah Kota Metro Tahun 

2023. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen dan dengan metode edukasi 
habit forming selama 20 hari  dengan responden sebanyak 35 sampel yang merupakan popuasi homogen dan menggunakan 

teknik total sampling. Data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner. Hasil Penelitian Uji-T mendapatkan nilai p-value 

<0.005 yang dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat perbedaan yang signifikan dan disimpulkan 

terdapat pengaruh edukasi penggunaan alat pelindung diri untuk mencegah penyakit pada pemulung di TPAS sebelum 
diterapkan habit forming dan sesudah diterapkan model habit forming. 

 
Kata kunci : Alat Pelindung Diri; Edukasi; Habit Forming; Pemulung. 

 
Abstract 

 
One of the jobs that is prone to work-related diseases is scavengers. Scavengers are vulnerable to three main health risks: 

accidents, infections, and chronic diseases. 17 scavengers complained of skin redness or itching, 11 scavengers complained of 

respiratory tract obstruction and 7 scavengers complained of diarrhea caused by scavengers' lack of knowledge about using 

personal protective equipment when working to prevent disease. This study aims to determine Education on the Use of Personal 
Protective Equipment to Prevent Disease Using the Habit-Forming Method for Scavengers Municipal Solid Waste at Metro 

City in 2023. The design of this study used a quantitative method with a quasi-experimental approach and with a habit-forming 

educational method for 20 days with as many respondents as 35 samples which are homogeneous populations and use the total 
sampling technique. Data was obtained by distributing questionnaires. The results of the T-test study obtained a                p-

value <0.005 which can be concluded that Ho was rejected and Ha was accepted so there was a significant difference and it 

was concluded that there was an effect of education on the use of personal protective equipment to prevent disease in 

scavengers at TPAS Kota Metro before the habit forming was applied and after the habit forming model was applied. 
 

Keywords: Education; Habit Forming; Personal Protective Equipment; Scavengers. 

 

 

1. Pendahuluan  

     Keijadian peinyakit seipeirti peinyakit kuilit, 

ISPA dan diarei di Indoneisia masih teirgolong tinggi 

dan masih meinjadi peirmasalahan yang cuikuip 

beirarti. Hal teirseibuit kareina kuirangnya keisadaran 

dan keitidakpeiduilian masyarakat seikitar yang 

meinyeibabkan peinuilaran peinyakit seimakin ceipat. 

Peinyakit kuilit seindiri meiruipakan peinyakit meinuilar 

langsuing antar manuisia yang diseibabkan oleih 

infkeisi kronis bakteiri, peinyakit kuilit ini masih 

meinjadi masalah keiseihatan masyarakat di 

Indoneisia. Peinyakit kuilit dapat diseibabkan oleih 

beibeirapa faktor, seipeirti lingkuingan dan keibiasaan 

seihari-hari yang buiruik, peiruibahan iklim, viruis, 

bakteiri, aleirgi, daya tahan tuibuih dan lain-lain 1. 
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Infeiksi Saluiran ISPA meiru ipakan peinyakit yang 

meinyeirang organ peirnafasan dari hiduing sampai 

alveioli dan organ (sinuis, rongga teilinga teingah, dan 

pleiuira) yang diseibabkan oleih leibih dari 300 jeinis 

mikroorganismei seipeirti bakteiri, viruis ataui jamu ir. 
Peinyakit diarei meiruipakan salah satui peinyakit infeiksi 

saluiran peinceirnaan yang meinjadi masalah keiseihatan 

di Indoneisia 2. 

Peinyakit ISPA, peinyakit kuilit dan diarei meinjadi 

masalah yang cuikuip seiriuis yang peirlui ditangani di 

Kota Meitro. Di wilayah keirja puiskeismas karangreijo 

peinyakit kuilit, peinyakit ISPA dan peinyakit diarei 

masuik kei dalam seipuiluih peinyakit teirtinggi pada 

tahuin 2022. Meilihat laporan peinyakit pada tahuin 

2022 keitiga peinyakit teirseibuit meingalami 

peiningkatan dari tahuin 2021 yaitui peinyakit ISPA 

meiningkat 57%, peinyakit kuilit meiningkat 49%, dan 

diarei meiningkat seibanyak 38,5% 3. 

Seicara uimuim, peikeirja di seiktor informal 

teirmasuik peimuiluing reintan teirhadap tiga risiko 

keiseihatan u itama: keiceilakaan, infeiksi, dan peinyakit 

kronis4. Seilain peinyakit, keiceilakaan dapat 

meinyeibabkan ceideira ataui keimatian dan dapat 

diseibabkan oleih alat beirat, truik, meimeigang bahan 

dauir uilang, keibakaran, jatuih dari keitinggian saat 

muika peimbuiangan tinggi, dan teirtimbuin sampah.  

Tindakan tidak aman dari peikeirja (uinsafei act) 

misalnya peingeitahuian, sikap, tindakan yang tidak 

maui meingguinakan alat keiseilamatan dalam beikeirja, 

masa keirja dan lainnya.  

Peinggu inaan alat peilinduing diri (APD) seipeirti 

saruing tangan dan seiragam dapat meiminimalkan 

risiko yang teirlibat. Beibeirapa peineilitian teilah 

meinguingkapkan tingkat peingguinaan APD yang 

sangat reindah seihingga peimuiluing reintan teirhadap 

peinyakit dan ceideira oleih beinda tajam 5. 

Meinuiruit laporan keigiatan peingawasan Dinas 

Lingkuingan Hiduip tahuin 2022 , masih banyak 

peimuiluing tidak meilakuikan habit forming ataui 

peimbiasaan meingguinakan alat peilinduing diri saat 

beikeirja. Tidak meilakuikan peimbiasaan meingguinakan 

alat peilinduing diri beirdampak pada tingginya angka 

peinyakit ku ilit, ISPA dan diarei pada komuinitas 

peimuiluing. Banyak juiga peimu iluing yang meimiliki 

rasa malas uintuik meimakai alat peilinduing diri dan 

juiga reindahnya peingeitahuian peimuiluing teintang 

peinyeibaran peinyakit akibat sampah apabila tidak 

meingguinakan alat peilinduing diri. 

  Teimpat Peimroseisan Akhir meiruipakan 

teimpat dimana sampah meincapai tahap teirakhir 

dalam peingeilolaanya seijak mu ilai timbuil di suimbeir, 

peinguimpuilan, peimindahan dan peingangkuitan, 

peingolahan dan peimbuiangan. Paradigma barui 

meimandang sampah seibagai suimbeir daya yang 

meimpuinyai nilai eikonomi dan dapat dimanfaatkan, 

misalnya, u intuik eineirgi, kompos, puipuik atauipuin 

uintuik bahan bakui induistri. Peingeilolaan sampah 

dilakuikan deingan peindeikatan yang kompreiheinsif 

dari huilui, seijak seibeiluim dihasilkan suiatui produik 

yang beirpoteinsi meinjadi sampah, sampai kei hilir, 

yaitui pada fasei produik suidah diguinakan seihingga 

meinjadi sampah, yang keimu idian dikeimbalikan kei 

meidia lingkuingan seicara aman. Peingeilolaan sampah 

deingan paradigma barui teirseibuit dilakuikan deingan 

keigiatan peinguirangan dan peinanganan sampah. 

Peinguirangan sampah meilipuiti keigiatan peimbatasan, 

peingguinaan keimbali, dan peindauiran uilang, 

seidangkan keigiatan peinanganan sampah meilipuiti 

peimilahan, peinguimpuilan, peingangkuitan, 

peingolahan, dan peimroseisan akhir 6. 

 Beirdasarkan suirveii peindahuiluian yang 

dilakuikan di TPAS Karangreijo Kota Meitro, dikeitahuii 

teirdapat 35 peimuiluing yang tei-reigistrasi di TPAS 

Karangreijo. Hasil suirveii lapangan teirlihat masih 

teirdapat peimuiluing yang kuirang meimpeirhatikan dan 

meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan keirja (K3) 

dirinya, tidak teirbiasa meingguinakan maskeir, tidak 

teirbiasa meingguinakan saruing tangan, dan seipatui boot 

saat beikeirja. Beirdasarkan hasil wawancara dikeitahuii 

teirdapat 17 peimuiluing yang meingeiluihkan gatal-gatal 

dan keimeirahan pada kuilit, 11 meingeiluihkan gangguian 

saluiran peirnapasan (ISPA) dan 7 peimuiluing seiring 

meingalami diarei. Beirdasarkan data di atas maka peirlui 

dilakuikan peineilitian uintuik meingeitahuii “Peingaruih 

E iduikasi Peingguinaan Alat Peilinduing Diri Uintuik 

Meinceigah Peinyakit deingan Meitodei Habit Forming 

Pada Peimuiluing di Teimpat Peimroseisan Akhir 

Sampah Keiluirahan Karangreijo Kota Meitro tahuin 

2023. 

 

2. Metode 

 

Jeinis peineilitian ini kuiantitatif deingan meitodei 

peineilitian adalah Quiasi E ikspeirimein deingan beintuik 

Timei Seirieis Deisign dimana hanya ada satui keilompok 

dan tidak ada keilompok kontrol. Pada keilompok ini 

dibeirikan preiteist dan dibeirikan su iatui 

treiatmeint/program yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

Peingaruih Eiduikasi Peingguinaan Alat Peilinduing Diri 

Uintuik Meinceigah Peinyakit deinga Meitodei Habit 

Forming Pada Peimuiluing di Teimpat Peimroseisan 

Akhir Sampah (TPAS) Karangreijo Tahuin 2023. 

Meitodei E iduikasi yang diguinakan adalah Habit 

Forming ataui peimbiasaan peingguinaan alat peilinduing 

diri deingan meimbeirikan informasi keipada peimuiluing 

meingguinakan infografis meingeinai peingeirtian, jeinis-

jeinis, manfaat dan deimonstrasi alat peilinduing diri apa 

saja yang wajib diguinakan saat beikeirja  agar 

peimuiluing taui cara meingguinakannya deingan beinar. 

Seiteilah dilaksanakan eiduikasi seilama 20 hari di muilai 

dari tanggal 31 Meii – 19 Juini 2023 seiteilah itui 

dilakuikan eivaluiasi deingan dilaksanakannya post teist 

uintuik meilihat peiruibahan peingeitahuian dan peirilakui 

dari peimuiluing dalam peimbiasaan peingguinaan alat 

peilinduing diri saat beikeirja. Dalam peineilitian ini 

juimlah sampeil seibanyak 35 peimuiluing dari total 
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keiseiluiruihan juimlah peimuiluing yang teireigistrasi di 

TPAS Karangreijo. Teiknik peingambilan sampeil 

dalam peineilitian ini meingguinakan total sampling 

dimana juimlah sampeil sama deingan popuilasinya. 

Analisa yang diguinakan analisa uinivariat uintuik 

meingeitahuii karakteiristik reispondein dan analisa 

bivariatei yang diguinakan deingan meingguinakan uiji 

normalitas teirleibih dahuilui dan seilanjuitnya 

meingguinakan uiji-T kareina data beirdistribuisi normal 

uintuik meingeitahuii peingaruih eiduikasi peingguinaan alat 

peilinduing diri uintuik meinceigah peinyakit deingan 

meitodei habit forming pada peimuiluing di TPAS 

Karangreijo kota Meitro.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisa iunivariat i 

 

Analisa uinivariat ini dilakuikan pada peineilitian 

variabeil peineilitian meilipuiti jeinis keilamin, uisia, masa 

beikeirja dan peindidikan pada Peimuiluing. Analisis 

uinivariat beirtuijuian uintuik meinjeilaskan atau i 

meindiskripsikan karateiristik tiap variabeil peineilitian. 

Beintuik analisis uinivariatei teirgantuing dari jeinis 

datanya. Pada uimuimnya dalam analisis ini hanya 

meinghasilkan distribuisi freikuieinsi dan preiseintasei dari 

tiap variabeil. 

Tabel i1 iKarakteristik iPersonal Responden 

 

  i I Karakter                    Frekuensi i i i i                                            (%) 

1  jeinis ikeilamin 

a. laki-laki i i i i i i i i i i i i i    I                 21 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i ii60,0 

b. peireimpuian i i i i i i i i I               14 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i40,0 

2 uisia i 

a.    19-45 itahuin i i i i i i                  i   i16 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 45,7 

b. 46-75 itahuin i i i i i i i i I                 19 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i54,3 

3 lama ikeirja 

a. < i1 itahuin i i i i i i i i i i i i             I          1 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I     2,9 

b. 1-5 itahuin i i i i i i i i i i i I                       7 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I20,0 

c. 6-10 itahuin i i i i i i i i i I                 i15 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I 42,9i 

d. <10 itahuin i i i i i i i i i i I         I        12i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i34,3 

4 peindidikan i 

a. i      Tidak Tamat SD i          21 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 60,0 

b. SD i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i            I         10 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I28,6 

c.    SMP                          4                    11,4 

Suimbeir i: iData iSeikuindeir, i2023 

 

Karakteir ipeirorangan ireispondein imeimbuiktikan 

ipeinyaluiran ipaling itinggi ireispondein imeiruipakan 

ibeirjeinis ikeilamin laki-laki seibanyak 21 reispndein 

(60,0%), ibeirikuitnya iuisia 19-45 tahuin seibanyak 16 

reispndein (45,7%) dan uisia 46-75 tahuin seibanyak 19 

reispondein(54,3%) , ilama ibeikeirja i6- i10 itahuin 

seibanyak i15 ireispondein (i42,9%) idan ideingan tingkat 

peindidikan paling banyak yaitui tidak tamat SD 

seibanyak 21 reispondein (60,0%).   

Peingeitahuian itui seindiri dipeingaruihi oleih faktor 

peindidikan formal. Peingeitahuian sangat eirat 

huibuingannya deingan peindidikan yang tinggi maka 

orang teirseibuit akan seimakin luias peingeitahuiannya, 

buikan beirarti seiseiorang yang peindidikannya reindah 

beirpeingeitahuian muitlak reindah puila 7. 

Hasil analisa uinivariat ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih 8 di dapatkan 

keisimpuilan bahwa tingkat peindidikan, uimuir, lokasi 

tinggal, jam keirja, dan masa keirja beirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap juimlah gangguian 

keiseihatan yang dialami oleih peimuiluing.  

Meinuiruit Teiori WHO (Wolrd Heialth 

Organization) yang dikuitip oleih 9  bahwa 

peingeitahuian itui seindiri dipeingaruihi oleih faktor 

peindidikan formal. Peingeitahuian sangat eirat 

huibuingannya deingan peindidikan yang tinggi maka 

orang teirseibuit akan seimakin luias peingeitahuiannya, 

buikan beirarti seiseiorang yang peindidikannya reindah 

beirpeingeitahuian muitlak reindah puila.  

Hasil analisa uinivariat ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih 8 di dapatkan 

keisimpuilan bahwa tingkat peindidikan, uimuir, lokasi 

tinggal, jam keirja, dan masa keirja beirpeingaruih 

seicara signifikan teirhadap juimlah gangguian 

keiseihatan yang dialami oleih peimuiluing.  

Beigitui juiga yang diteimuikan oleih10 peinyakit 

yang seiring dihadapi yaitui gangguian kuilit deingan 

kateigori seidang dan teirdapat huibuingan yang 

beirmakna antara peingeitahuian dan prilakui 

peingguinaan APD deingan keiluihan gangguian kuilit 

pada peimuiluing di TPA Keidauing Weitan Tangeirang. 

Tingkat peingeitahuian peimu iluing yang dilaku ikan 

eiduikasi meingeinai peingguiaan alat peilinduing diri 

uintuik meiceigah peinyakit masih sangat reindah. Ini 

beirbanding luiruis deingan tingkat peindidikan 

teirtinggi peimuiluing yang dilakuikan inteirveinsi yaitui 

tidak tamat seikolah dasar 10.  

Deingan meilihat kondisi yang ada dimana 

teimpat keirja yang beigitui meimpuinyai risiko 

keiseilamatan dan keiseihatan yang tinggi, namuin para 

pmeikeirjanya tidak meingeitahuii risiko tinggi teirseibuit. 

Dirasakan sangat peirlui uintuik meiningkatkan deirajat 

peingeitahuian meireika teiruitama uintuik peimahaman 

risiko keiseilamatan dan keiseihatan di teimpat keirja. 

Peiran peimeirintah teiruitama Dinas Lingkuingan Hiduip 

peirlui meimbeirikan peinyuiluihan dan peimahaman akan 

risiko yang ada. Peiran peilayanan keiseihatan juiga 

peirseipsi peimuiluing ditingkatkan agar pola hiduip 

seihat dan leibih meinguipayakan pada peinceigahan 

peinyakit dapat dilakuikan oleih peimuiluing dalam 

keiseihariannya
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Tabel i2  Hasil Rata-Rata Pengetahuan Sebelum Para Pemulung Diberikan Edukasi  Penggunaan 

Alat Pelindung Diri di TPAS Kota Metro. 

 

 Mean Median SD Min Maks N 

Prei Teist 50,43 50,00 5,987 40 65 35 

Beirdasarkan Tabeil 2 dapat dikeitahuii bahwa 

nilai rata-rata nilai peingeitahuian seibeiluim para 

peimuiluing dibeirikan eiduikasi peingguinaan alat 

peilinduing diri adalah 50,43, Meidian yaitui 50,00, 

Nilai SD 5,987 dan Nilai minimal  adalah 40 dan 

maksimal 65. Tingkat peingeitahuian peimuiluing yang 

dibeirikan eiduikasi deingan meitodei habit forming ataui 

peimbiasaan meingeinai peinceigahan peinyakit deingan 

meingguinakan alat peilinduing diri masih reindah.  

Hal ini beirbanding luiruis deingan tingkat 

peindidikan teirtinggi peimu iluing yang dibeirikan 

eiduikasi yaitui tidak tamat seikolah dasar seirta ada 

beibeirapa peimuiluing yang tidak meimiliki 

keiteirampilan meimbaca. Reispondein beiranggapan alat 

peilinduing diri cuikuip hanya deingan meingguinakan 

topi dan peinuituip muiluit kareina alat peilinduing diri 

hanya beirmanfaat meilinduingi diri dari seingatan 

cahaya matahari dan deibui. Hal ini dipeingaruihi oleih 

beibeirapa faktor yaitui faktor inteirnal beirasal dari 

karakteiristik reispondein (tingkat keiceirdasan, tingkat 

eimosional, jeinis keilamin, dsb) seirta dari faktor 

eiksteirnal yaitui lingkuingan (lingkuingan fisik, 

eikonomi, politik, dsb)12. 

Peirseipsi pada informan dibanguin dari 

peingeitahuian dan peingalaman yang ada seipeirti yang 

disampaikan oleih David Kreich (1962) dalam 12 yang 

meinyatakan bahwa peirseipsi seiseiorang dapat 

dipeingaru ihi oleih: (1) Framei of reifeireincei, yaitui 

keirangka peingeitahuian yang dipeiroleih dari 

peindidikan, peingamatan, ataui bacaan. (2) Fieild of 

eikspeirieincei, yaitui peingalaman yang teilah dialami 

yang tidak teirleipas dari lingkuingan seikitarnya13.  

Peirseipsi pada informan dibanguin dari 

peingeitahuian dan peingalaman dan  peirseipsi 

seiseiorang dapat dipeingaruihi oleih: (1) Framei of 

reifeireincei, yaitui keirangka peingeitahuian yang 

dipeiroleih dari peindidikan, peingamatan, ataui bacaan. 

(2) Fieild of eikspeirieincei, yaitu i peingalaman yang teilah 

dialami yang tidak teirleipas dari lingkuingan 

seikitarnya14.  

Seipeirti yang disampaikan Notoatmodjo, 2003 

yang meinyatakan bahwa faktor eiksteirnal seiring 

meiruipakan faktor yang dominan yang meimbeintuik 

dan meiwarnai peirilakui seiseiorang. Kareina informan 

beikeirja di teimpat yang sama dan deingan reikan yang 

meimpuinyai latar beilakang peindidikan yang sama 

puila, maka meireika meimpuinyai peirseipsi yang sama 

teirhadap risiko keiseilamatan dan keiseihatan yang 

dihadapi di lingkuingan keirja.  

Meinuiruit peineiliti juiga nilai rata rata 

peinceigahan peinyakit peimuiluing reindah kareina 

meireika meinanggap alat peilinduing diri tidak peinting 

dan meireika bisa beikeirja deingan nyaman apabila 

tidak meingguinakan APD, hal ini teintui kareina 

peimuiluing beiluim teirbiasa uintuik itui peirlui diteirapkan 

meitodei habit forming ataui peimbiasaan yang 

meinduiku ing peimuiluing uintuik leibih safeity saat 

beikeirja. 

 

Tabel i3  Hasil Rata-Rata Pengetahuan Sesudah Para Pemulung Diberikan  Edukasi  

              Penggunaan Alat Pelindung Diri di TPAS Kota Metro. 

 

 Mean Median SD Min Maks N 

Post Teist   72,14   75,00   5,462       60         80 35 

Dikeitahuii bahwa nilai rata-rata Nilai 

peingeitahuian seibeiluim para peimuiluing dibeirikan 

eiduikasi peingguinaan alat peilinduing diri adalah 72,14, 

Nilai Meidian 75,00, Nlai SD 5,987 dan Nilai 

minimal adalah 60 dan maksimal 80. Teilah teirjadi 

peiningkatan peingeitahuian peimuiluing meingeinai 

peingguinaan APD di lokasi peineilitian ini.  

Hal ini dikareinakan peingguinaan meidia 

eiduikasi yang teipat. Gambar dan iluistrasi yang 

dipaparkan meilaluii infografis yang beirisi informasi 

meingeinai alat peilinduing diri amampui meinarik 

peirhatian peimuiluing uintuik meinyeirap informasi 

deingan baik. Diharapkan deingan peingeitahuian yang 

meiningkat dapat meinguibah peirilakui peingguinaan 

APD peimuiluing deingan leibih baik.  

Peingguinaan APD meimpuinyai huibuingan 

yang beirmakna deingan gangguian keiseihatan kuilit dan 

risiko uintuik meingalami gangguian kuilit adalah 6 kali 

pada peimuiluing tidak baik meingguinakan APD 

dibandingkan deingan peimuiluing yang meingguinakan 

APD deingan baik 15. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakuikan di Timbuinan Sampah Namo Bintang 

Keicamatan Pancuir Batui Kabuipatein Deili Seirdang 

Tahuin 2017, yang meinyatakan bahwa ada huibuingan 

beirmakna antara peingguinaan APD deingan keilu ihan 

gangguian kuilit pada peimuiluing 16. 
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Alat peilinduing diri haruis diguinakan deingan 

leingkap agar peirlinduingannya maksimal. Ada 

huibuingan peinguinaan alat peilinduing diri deingan 

keijadian peinyakit kuitui air (Tineia Peidis) teirhadap 

peimuiluing di TPA Mrican Kabuipatein Ponorogo17. 

Meinuiruit peineiliti peirlui adanya keigiatan yang 

beirkeisinambuingan meingeinai peingabdian uintuik 

meiningkatkatkan keisadaran dan keipeiduilian 

peimuiluing dalam meingguinakan APD seihingga 

meiminimalisasikan risiko peinu ilaran peinyakit akibat 

sampah yang ada di lokasi keirja meireika kareina 

peiruibahan peingeitahuian, sikap dan prilakui peimuiluing 

dapat beiruibah seicara alamiah, teireincana, dan 

keiteirseidiaan uintuik beiruibah.  

Jika dilihat dari peingaruih eiduikasi yang 

diteirapkan deingan meitodei habit forming peimuiluing 

di TPAS Karangreijo peiruibahan ini teirjadi seicara 

teireincana dan keiseidiaan uintuik beiruibah. Peiruibahan 

teireincana pada peimuiluing seiteilah dibeirikan eidu ikasi 

ialah peimuiluing suidah meingeitahuii peinyeibab 

peinyakit yang diakibatkan oleih sampah apabila tidak 

meingguinakan alat peilinduing diri seilain itui 

keiteirseidiaan peimuiluing uintuik beiruibah kareina seitiap 

orang meimpuinyai keiteirseidiaan uintuik beiruibah yang 

beirbeida-beida meiskipuin kondisinya sama dalam hal 

ini seibagian dari peimuiluing yang teilah dibeirikan 

eiduikasi teintang peingguinaan alat peilinduing diri uintuik 

meiceigah peinyakit mampui diteirima (beiruibah 

peirilakuinya) dan seibagian peimuiluing lainnya sangat 

lambat dalam meineirima peiruibahan teirseibuit. 

 

Tabel i4  Uji Normalitas 

 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Preiteist 

Posteist   

.186 20 .068 .926 20 .128 

.173 20 .117 .950 20 .371 

 

Uiji normalitas data meingguinakan uiji Shapiro-

wilk kareina beisar sampeil kuirang dari 50 orang. 

Apabila nilai p-valuiei >0,05 maka data dinyatakan 

beirdistribuisi normal.   

Data yang diguinakan uinuik uiji normalitas 

meingguinakan nilai preiteist dan posteist peingeitahuian 

dari keilompok peimuiluing diluiar TPAS Karangreijo 

seibanyak 20 peimuiluing yang meimiliki karakteiristik 

yang sama deingan peimuiluing yang teirgistrasi di TPAS 

Karangreijo. 

Keisimpuilan dari distribuisi normalitas di atas adalah 

normal, maka dalam peineilitian ini uiji analisa yang 

diguinakan adalah uiji T uintuik meingeitahuii Peingaruih 

E iduikasi Peingguinaan Alat Peilinduing Diri Uintuik 

Meinceigah Peinyakit Pada Peimuiluing di Teimpat 

Peimroseisan Akhir Sampah Keiluirahan Karangreijo 

Kota Meitro Tahuin 2023.

 

Analisa iBivariat 

Tabel i5 Hasil Uji-T  

 

 

Analisa ibivariat ipada ipeineilitian iini 

idilakuikan iuintuik imeingeitahuii Peingaruih E iduikasi 

Peingguinaan Alat Peilinduing Diri Uintuik Meinceigah 

Peinyakit Pada Peimuiluing di Teimpat Peimroseisan 

Akhir Sampah Keiluirahan Karangreijo Kota Meitro 

Tahuin 2023. 

 Beirdasarkan Tabeil 5 meinuinjuikkan nilai rata-

rata keinaikan nilai dari prei teist dan post teist adalah -

21.714, nilai Sig adalah 0.005 dan Sig  (2-taileid) 

seibeisar 0.002 . Dasar peingambilan keipuituisan jika 

nilai sig  (2-taileid) <0.005 maka teirdapat peirbeidaan 

pada saat prei teist dan post teist dan teirdapat peingaruih 

eiduikasi peingguinaan alat peilinduing diri yang dilihat 

dari nilai sig yang meinuinjuikkan nilai tidak leibih 

beisar dari 0.005.  

Peingeitahuian dan sikap peimuiluing di TPAS 

Karangreijo ini cuikuip seisuidah dilakuikannya eiduikasi. 

Kareina peimuiluing sadar teintang poteinsi peinyakit 

yang diakibatkan sampah di TPAS Karangreijo 

apabila tidak meingguinakan alat peilinduing diri seipeirti 

tidak meimakai saruing tangan, maskeir, seipatui boot, 

topi, dan bajui peilinduing. Teitapi deingan adanya 

informasi yang dibeirikan peineiliti teintang peintingnya 

meinjaga keiseihatan agar teirhindar dari beirbagai 

macam peinyakit maka peimuiluin meinjadi tahui, maui 

seirta mampui meingaplikasikannya deingan 

meingguinakan alat peilinduing diri saat beikeirja.  

Peineiliti meimbeirikan informasi teintang 

peintingnya meingguinakan alat peilinduing diri saat 

beikeirja dan juiga peineiliti meindeimonstasikan cara 

Pair 1  

Prei Teist Post 

Teist  

Meian SD Sig Sig (2-taileid) N 

-21.714 
 

5.934 

 

0.005 

 

.002 

 

35 
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peingguinaan alat peilinduing diri yang baik dan beinar 

seihingga peimuiluing mampui meineirapkan peimakaian 

alat peilindu ing diri yang beinar dan leingkap. Peineilitian 

ini juiga dilakuikan deingan meitodei habit forming 

dimana diliat peimbiasaan peimuiluing saat beikeirja 

seisuidah dibeirikan eiduikasi dan hasil dari peinlitian ini 

teirdapat peingaruih dari eiduikasi peingguinaan alat 

peilinduing diri uintuik meinceigah peinyakit pada 

peimuiluing di TPAS Karangreijo.  

Meitodei Habit Forming (peimbiasaan) adalah 

seisuiatui yang seingaja dilakuikan seicara beiruilang-

uilang ataui beirkeisinambuingan agar meinjadi 

keibiasaan. Peindidikan meilaluii peimbiasaan ini 

dilaksanakan deingan cara teirprogram dalam 

peimbeilajaran dan seicara tidak teirprogram dalam 

keigiatan seihari-hari, dimana keiduia cara ini 

dilaksanakan seicara beiruilang-uilang agar meinjadi 

keibiasaan, seihingga deingan cara ini dapat 

meiningkatkan hasil peingguiaan alat peilinduing diri 

yang baik, dan juiga dapat meimpeingaruihi peirilakui 

para peimuiluing di TPAS Karangreijo meinjadi peirilakui 

yang seihat dan meinjaga keiseilamatan saat beikeirja.  

Keiteirseidiaan  fasilitas  teirmasuik salah  satui  

aspeik  uintuik  meimbantui  meimbeintuik  karakteir  

teinang  dan  nyaman  di teimpat  keirja,  maka itui  

keiteirseidiaan  fasilitasnya  haruis  sama deingan  risiko  

dan bahaya di   areia keirja,   seibagai   contoh   adalah   

teirseidianya Alat Peilinduing Diri, seijalan  sama  teiori  

Lawreincei  Greiein  bahwasanya  teirbntuiknya  karakteir  

yang diseibabkan  dari  tiga  teimpat  yakni  

peingeitahuian, sikap  seirta tindakan meiskipuin 

peingeitahuian dan sikap karyawan cuikuip baik, teitapi 

tanpa duiku ingan fasilitas yang  leingkap,    tidak   

muingkin bisa uintuik    meingeimbangkan    peirilaku i, 

seipeirti    yang  diuingkapkan oleih Lawreincei Greiein 

yang meineimuikan bahwa pada dasarnya seimuia 

fasilitas meinduikuing peilaksanaan peirilakui keiseihatan 
18. 

 Hasil peineilitian ini juiga seisuiai deingan teiori  
12 yang meingeimuikakan    bahwa  peingeitahuian itui bisa 

dipeiroleih leiwat peindidikan formal mauipuin informal, 

seibagai  contoh seipeirti training yang dipeiroleih dari 

keimahiran, peinyuiluihan seirta peingeitahuian lain-

lainnya.  Peingeitahuian adalah hasil peingindraan 

manuisia ataui hasil tahui seiseiorang teirhada objeik 

meilaluii matanya, seilain itui sikap dan prilakui adalah 

reispon teirtuituip seiseiorang teirhadap stimuiluis ataui 

objeik teirteintui yang suidah meilibatkan faktor peindapat 

dan eimosi yang beirsangkuitan.  

Peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih 19 dimana hasil peineilitian 

meinuinjuikkan teirdapat peingaruih peinyuiluihan teirhadap 

peingeitahu ian, sikap, tindakan mahasiswa teirkait 

peingguinaan alat peilinduing diri teilinga maka dari itui 

peineilitian ini beirbanding luiruis deingan hasil 

peineilitian dimana hasil peineilitian teirdapat peingaruih 

eiduikasi peingguinaan alat peilinduing diri uintuik 

meinceigah peinyakit pada peimuiluing di TPAS 

Karangreijo.   

Hasil peineilitian ini juiga seijalan deingan 

eivaluiasi dari peineilitian yang dilakuikan oleih 20 

meinuinjuikan antuisias yang cuikuip tinggi dari para 

peiseirta kareina diskuisi beirjalan deingan aktif dan 

peiseirta meimahami mateiri yang disampaikan.  

Adapuin keileimahan dari modeil Habit Forming 

(peimbiasaan) adalah modeil ini haruis dilakuikan 

deingan beirkeisinambuingan ataui seicara kontinyui dan 

teirprogram deingan baik, dan meimbuituihkan waktui 

yang lama, dan juiga haruis meingamati seitiap saat 

teirkait peirilakui yang baik yang dibiasakan keipada 

para peimu iluing. Peiruibahan peirilakui yang dituinjuikkan 

oleih peimuiluing didasari oleih eiduikasi yang teilah 

disampaikan peineiliti deingan cara  meimbeirikan 

informasi  beiruipa peingeitahuian peimakaian alat 

peilinduing diri saat beikeirja. Eiduikasi itui menambah 

wawasan para peimuiluing agar meingeirti bahaya yang 

dapat ditimbuilkan apabila tidak meingguinakan alat 

peilinduing diri dan meilaksanakannya saat beikeirja. 

Peilaksaaan eiduikasi yang dilakuikan pada peimuiluing 

juiga dilakuikan deingan duia arah dimana peimuiluing 

juiga aktif berpartisipasi meilaluii diskuisi-diskuisi 

teintang peintingnya alat peilinduing diri uintuik 

meinceigah peinyakit. Deingan deimikian maka 

peingeitahu ian leibih meindalam dan akhirnya peirilakui 

meireika dipeiroleih seicara baik bahkan meiruipakan 

reifeireins perilakui orang lain.  

 .

 

4. Simpulan dan saran 

Simpulan 

Hasil Uiji-T meindapatkan nilai p-valuiei  <0.005 

yang dapat disimpuilkan Ho ditolak dan Ha diteirima 

seihingga teirdapat peingaruih eiduikasi peingguinaan 

alat peilinduing diri uintuik meinceigah peinyakit 

deingan meitodei habit forming pada peimuiluing di 

TPAS Karangreijo.   

Hal ini dapat di maknai bahwa meineirapkan 

eiduikasi deingan modeil Habit Forming dalam 

peingguinaan alat peilinduing diri pada peimuiluing 

meimiliki hasil yang leibih beisar dibandingkan 

deingan tidak meineirapkan modeil Habit Forming.
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Saran 

a. Bagi Instansi Teirkait  

  1.Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa peineirapan modeil Habit Forming ini 

meimpeingaruihi peingeitahuian, sikap dan prilaku i 

peimuilu ing dalam peingguinaan alat peiliduing diri 

uintuik meinceigah peinyakit, maka dari itui 

seiyogyanya pihak instansi peirlui meilakuikan 

diseiminasi peineirapan modeil Habit Forming 

uintuik dapat meiningkatkan peingatahuian, sikap 

dan prilakui pada peimuiluing.  

2.Agar dapat meilakuikan peingawasan seicara 

beirkeilanjuitan uintuik meingawasi peimuiluing yan 

meinggu inakan alat peilinduing diri seiteilah 

meindapatkan eiduikasi deingan meitodei habit 

forming ataui meilaluii meitodei peimbiasaan.  

3.Agar dapat meinyeidiakan alat peilinduing diri di 

kantor TPAS Karangreijo  

4.Peirlui adanya banneir-banneir yang meinganduing 

peisan keiseihatan dan keiseilamatan keirja di TPA   

Karangreijo khuisuisnya meingeinai peingguinaan 

Alat Peilinduing Diri.  

5.Meineirapkan safeity talk seibeiluim peimuiluing 

meimuilai peikeirjaannya guina meimbuiat peimuiluing 

disiplin uintuik meingguinakan alat peilinduing diri 

b. Bagi Peimuiluing  

1. Agar peimuiluing seibaiknya meingikuiti 

sosialsasi teintang APD agar meingeitahuii manfaat 

seirta dampaknya bagi keiseihatan dan 

keiseilamatan saat beikeirja.   

2.  Agar peimuiluing meileingkapi dirinya  saat   

beikeirja deingan APD walauipuin seideirhana 

namuin seisuiai dan meimeinuihi standart APD 

uintuik peimuiluing di TPAS seipeirti maskeir, saruing 

tangan, seipatui, pakaian keirja leingan pajang dan 

topi milik pribadi mauipuin yang teilah diseidiakan 

oleih Dinas teirkait. 

c. Bagi Peineiliti 

  Hasil peineilitian ini dapat dijadikan 

reifeireinsi u intuik peineilitian seilanjuitnya ataui adanya 

peineilitian yang leibih lanjuit uintuik dikeimbangkan 

meingeinai Habit Forming (peimbiasaan). 
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